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ABSTRACT

The background of this research is that most of the students are less active and enthusiastic in carrying out online
learning, the lack of outreach by teachers to students in using online learning media, and the lack of teacher creativity in

designing and managing online learning. This study aims to: Know and describe the effectiveness of online learning
during the Covid-19 pandemic in Basic Culinary Subjects in Class XI Culinary Planning at SMKN 3 Kota Solok in the
2020/2021 Academic Year. This type of research uses an ex post facto research method with an exploratory descriptive
approach. The population in this study were all students of Class XI Catering at SMKN 3 Kota Solok for the
2021/2022 academic year with a total of 43 students. The sample in this study used a saturated sampling technique.

The sample in this study were all 43 students of class XI Culinary Planning who had attended Basic Culinary lessons in
class X SMKN 3 Kota Solok. Data collection was carried out by distributing questionnaires via the Google form which

were distributed directly to students in the WhatsApp group and measured using a Likert scale which has been tested for
validity and reliability. Analysis of the data used is descriptive analysis with a tendency to test the level of effectiveness.

The results of research on the effectiveness of online learning during the Covid-19 pandemic in Basic Food subjects in
class XI SMKN 3 Solok City, out of 43 respondents, it was found that 6 people (13.9%) were in the very effective
category, 7 people (16.2%) were in the very effective category. effective, in the quite effective category 18 people (42%), in
the ineffective category 9 people (21%), and in the very ineffective category 3 people (6.9%). The highest number of
frequencies are in the quite effective category with 18 respondents (42%) and it can be concluded that the Effectiveness of
Online Learning during the Covid-19 Pandemic in Basic Culinary Subjects in Class XI SMKN 3 Kota Solok is in the
category of quite effective.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebagian besar peserta didik kurang aktif dan antusias dalam
melaksanakan pembelajaran daring, kurangnya sosialisasi oleh guru kepada peserta didik dalam
penggunaan media pembelajaran daring, dan masih minimnya kreativitas guru dalam merancang dan
mengelola pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui dan mendeskripsikan
efektivitas pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 pada mata pelajaran Boga Dasar di kelas XI Tata
Boga SMKN 3 Kota Solok Tahun Pembelajaran 2020/2021. Jenis Penelitian ini adalah menggunakan
metode penelitian ex post facto dengan pendekatan deksriptif eksploratif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI Tata Boga di SMKN 3 Kota Solok tahun ajaran 2021/2022 berjumlah 43
siswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling jenuh. Sampel pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI Tata Boga sebanyak 43 siswa yang telah mengikuti pembelajaran Boga Dasar
di kelas X SMKN 3 Kota Solok. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket melalui google
form yang disebarkan langsung kepada siswa di group whatsapp dan diukur menggunakan skala Likert yang
telah teruji validitas dan realibilitasnya. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan uji
kecenderungan tingkat efektivitas. Hasil penelitian efektivitas pembelajaran daring masa pandemi covid-19
pada mata pelajaran Boga Dasar di kelas XI SMKN 3 Kota Solok dari 43 orang responden diketahui 6
orang (13,9%) dalam kategori sangat efektif, 7 orang (16,2%) dalam kategori efektif, dalam kategori cukup
efektif diketahui 18 orang (42%), dalam kategori tidak efektif 9 orang (21%), dan dalam kategori sangat
tidak efektif 3 orang (6,9%). Jumlah frekuensi terbanyak berada dalam kategori cukup efektif dengan
jumlah 18 orang responden (42%) dan disimpulkan bahwa Efektivitas Pembelajaran Daring masa Pandemi
Covid-19 pada Mata Pelajaran Boga Dasar di Kelas XI SMKN 3 Kota Solok dalam kategori cukup efektif.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem
pendidikan nasional Bab I Pasal I Ayat (1) dinyatakan bahwa “Pendidikan yaitu usaha secara sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana dalam belajar dan pembelajaran supaya peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter,
akhlak mulia, keterampilan, dan kecerdasan yang diperlukan dirinya, masyarakat sekitar, bangsa dan
Negara” (UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003). Berdasarkan pada undang-undang diatas pembelajaran
sangat berguna untuk masa depan individu serta warga yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan
keahlian atau keterampilan serta memastikan arah kehidupan seseorang supaya berguna untuk bangsa dan
Negara (Rosmita, 2020).

Pendidikan dapat dilaksanakan melalui beberapa jalur, salah satunya adalah pendidikan formal
yang diselenggarakan di sekolah. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari
pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan sampai Pendidikan Tinggi. Salah satu jenjang pendidikan
yang ada di Indonesia adalah jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan kejuruan menurut
Undang-Undang Negara Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
18 dijelaskan bahwa: “Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didik terutama untuk bekerja pada bidang tertentu”. Kompetensi lulusan SMK mengacu pada standar
kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Permintaan tenaga kerja kompeten dan professional
seiring dengan pesatnya perkembangan industrialisasi hal ini mutlak diperlukan (Dayanti, 2016).

Salah satu SMKN yang ada di Indonesia yaitu SMK Negeri 3 Kota Solok yang merupakan salah
satu Sekolah Menengah Kejuruan Pariwisata. Berdasarkan tujuan umum dan tujuan khusus SMKN 3 Kota
Solok yaitu mempersiapkan siswa untuk memiliki keterampilan, untuk dapat bersaing di dunia kerja dan
mampu mengelola usaha di bidang Jasa Boga (Kurikulum SMKN 3 Kota Solok, 2013). Salah satu mata
pelajaran yang melatih keterampilan siswa adalah mata pelajaran Boga Dasar. Mata pelajaran Boga Dasar
adalah salah satu mata pelajaran wajib dipelajari siswa SMK yang mempelajari tentang dasar dasar
pengolahan makanan, dan macam-macam teknik pengolahan. Mata pelajaran ini mengarah ke pengetahuan
siswa terhadap teknik pengolahan makanan. Pelajaran Boga Dasar menjadi penting karena mendasari
bidang tata boga karena banyak mempelajari teori dasar teknik pengolahan dan prosres pengolahan, siswa
harus membahami dasar teknik pengolahan makanan dan siswa diharapkan mampu mengidentifikasi solusi
yang dapat mengatasi permasalahan menyangkut tentang pengolahan makanan (Widyatami et al., 2019).

Menurut Rusmini et al., (2013) “Mata Pelajaran Boga Dasar adalah mata pelajaran dasar yang
harus diikuti/dipelajari oleh siswa kelas X dengan tuntas jika siswa belum mengikuti/belajar Boga Dasar
tidak dapat mengikuti mata pelajaran praktik pengolahan makanan dan minuman karena boga dasar adalah
Ilmu yang mendasari praktik pengolahan makanan dan minuman”. Menurut Iriyanti (2016) “Tujuan dari
mata pelajaran Boga Dasar yaitu untuk mengembangkan psikomotorik, kognitif dan afektif, sehingga
diharapkan siswa mampu memahami, menguasai dan mempraktikkannya”.

Pembelajaran yang berkualitas dan efektif pada mata pelajaran boga dasar ini, tidak terlepas dari
peran seorang guru yang terus berusaha untuk memberikan pembelajaran yang dapat dengan mudah
dipahami oleh peserta didik. Menurut Rahyubi (2014) “Pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik”. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dalam pasal 20 dinyatakan “Perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran,
sumber belajar dan penilaian hasil belajar”.

Terdapat banyak cara yang dapat dilakukan oleh seorang guru agar terpenuhinya proses belajar,
salah satunya yaitu dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi seperti zaman modern ini. Guru dapat
melakukan proses pembelajaran dengan memanfaatkan internet dan aplikasi pendukung lainnya seperti
aplikasi google classroom, google form, telegram dan lain sebagainya. Penggunaan internet tentunya akan
sangat membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran atau KBM. Pemanfaatan kecanggihan
teknologi ini juga didukung oleh keadaan yang terjadi saat ini yaitu adanya wabah virus corona Covid-19.
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Saat ini berbagai negara di belahan dunia, tengah dilanda dengan wabah suatu penyakit yang
disebabkan oleh virus bernama corona atau lebih dikenal dengan istilah covid-19 (Corona Virus Diseases-19).
Virus ini awalnya mulai berkembang di Wuhan, China. Wabah virus ini memang penularannya sangat cepat
menyebar ke berbagai negara di dunia. Sehingga oleh World Health Organization (WHO), menyatakan wabah
penyebaran virus covid-19 sebagai pandemi dunia saat ini (Rachmat dan Krisnadi, 2020). Akibat dari
pandemi covid-19 ini, pemerintah menerapkan kebijakan yaitu Work From Home (WFH). Kebijakan ini
merupakan upaya yang diterapkan kepada masyarakat agar dapat menyelesaikan segala pekerjaan di rumah.
Pendidikan di Indonesia pun menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19
tersebut. Oleh karena pembatasan interaksi ini, Kementerian Pendidikan di Indonesia juga mengeluarkan
kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan
menggunakan sistem dalam jaringan (daring) berdasarkan “Surat Edaran Mendikbud No.4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan dan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Desease
(Covid 19)”. Adanya peraturan baru tersebut, maka siswa dan guru tidak dianjurkan untuk belajar secara
tatap muka dan mulai diganti dengan belajar dari rumah. Hal ini tentu saja diperlukan penguasaan ilmu
teknologi bagi guru dan peserta didik agar pembelajaran jarak jauh tetap berjalan dengan efektif ditengah
masa pandemi ini.

Menurut Pohan (2020) Pembelajaran daring dikenal juga dengan istilah pembelajaran online (online
learning) atau pembelajaran jarak jauh (learning distance). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran
yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan siswa tidak perlu bertatap muka secara langsung.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui online yang memanfaatkan koneksi internet dapat saja
terjadi dimana saja dan kapan saja. Penelitian yang relevan tentang efektivitas pembelajaran daring ini yaitu
oleh Mutiara yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 SMK Negeri 1
Beingin” dengan hasil penelitian yaitu dengan kategori cukup efektif, penelitian selanjutnya yaitu oleh Yuni
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Melalui Daring Selama Pandemi Covid-19 dengan Menggunakan
Media Google Classroom pada Mata Pelajaran PAI di SMKN Malang” dengan hasil penelitian cukup efektif
namun belum optimal dan kurang efesien.

Penerapan pembelajaran daring ini terdapat banyak hal yang menjadi penghambat dalam
pelaksanaannya yaitu sebagian besar peserta didik kurang aktif dan antusias dalam melaksanakan
pembelajaran daring salah satu penyebabnya yaitu peserta didik diharuskan untuk belajar mandiri dengan
adanya materi yang dibagikan di google form ataupun melalui aplikasi pembelajaran lainnya. Faktor kedua
yaitu kurangnya sosialisasi oleh guru kepada peserta didik dalam penggunaan media pembelajaran daring
contohnya pada penerapan penggunaan google form sebelum KBM dilaksanakan belum dijelaskan secara
rinci oleh guru bagaimana penggunaan aplikasi tersebut sehingga masih ada peserta didik yang gaptek dan
tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran. Faktor ketiga yaitu masih minimnya kreativitas guru dalam
merancang dan mengelola pembelajaran daring contohnya dalam merancang materi yang diajarkan masih
dalam bentuk materi tertulis dan tidak disertai dengan video yang kreatif sehingga peserta didik bosan dalam
membaca materi yang monoton, kualitas pembelajaran daring pada mata pelajaran Boga Dasar di SMK
Negeri 3 Kota Solok masih rendah terlihat dari hasil ujian tengah semester rata-rata dengan hasil standar
yaitu dengan batas KKM, dan proses pembelajaran daring belum efektif sehingga hasil yang dicapai belum
maksimal. Berdasarkan dari permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran Boga Dasar
di SMK Negeri 3 Kota Solok”

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ex post facto dengan pendekatan deksriptif eksploratif.
Menurut Siregar (2013) “Penelitian ex post facto merupakan penelitian dengan melakukan penyelidikan secara
empiris yang sistematik, dimana peneliti tidak mempunyai kontrol langsung terhadap variabel-variablel bebas
(independent variables)”. Penelitian deskriptif eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu
fenomena, dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya
menggambarkan apa adanya suatu variabel, gejala atau keadaan (Arikunto, 2014). Penelitian ini dilakukan
pada 10 Maret 2022 sampai dengan 10 April 2022 di SMK Negeri 3 Kota Solok, Jalan Muchtar, Kelurahan
Laing, Kota Solok. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel, yaitu efektivitas pembelajaran daring
masa pendemi covid-19 mata pelajaran boga dasar. Berdasarkan sumber data pada penelitian ini maka
metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah nonprobabilitty sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesematan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2015). Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI Tata Boga yang telah mengikuti pembelajaran pada saat pembelajaran Boga Dasar di kelas X SMK
Negeri 3 Kota Solok.

(Efektivitas Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Boga Dasar Di Smk Negeri 3 Kota Solok)
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, angket (kuisioner), dokumentasi.
Observasi digunakan melihat gejala-gejala dan melihat permasalahan yang ada di lokasi penelitian. Angket
adalah sejumlah pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan,
disusun dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di lapangan. Menurut Sugiyono (2015)
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorangInstrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015). Alat ukur yang digunakan dalam pengumpulan
data berupa angket atau koesioner yang harus diisi oleh sampel atau responden penelitian ini. Pengukuran
angket atau kuisioner menggunakan skala likert. Berdasarkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui
Efektivitas Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran Boga Dasar di kelas XI Tata
Boga SMK Negeri 3 Kota Solok Tahun Pembelajaran 2020/2021, maka pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan Program Statistic Product Solution and Service (SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Tabel 1 dibawah menggambarkan bahwa Efektivitas Pembelajaran Daring Masa Pandemi
Covid-19 pada Mata Pelajaran Boga Dasar di kelas XI SMKN 3 Kota Solok dari 43 orang responde diketahui
6 orang (13,9%) dalam kategori sangat efektif, 7 orang (16,2%) dalam kategori efektif, dalam kategori cukup
efektif diketahui 18 orang (42%), dalam kategori tidak efektif 9 orang (21%), dan dalam kategori sangat tidak
efektif 3 orang (6,9%).

Tabel 1. Klasifikasi Pengkategorian Efektivitas Pembelajaran Daring masa Pandemi Covid-19 pada Mata
Pelajaran Boga Dasar di Kelas XI SMKN 3 Kota Solok

Rentangan Kategori Frekuensi Persentase
X > 96,66 Sangat Efektif 6 13,9%
92,58 < X <96,66 Efektif 7 16,2%
84,42< X < 92,58 Cukup Efektif 18 42%
76,26< X < 84,42 Tidak Efektif 9 21%
X <76,26 Sangat Tidak Efektif 3 6,9%
Total 43 100%

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa Efektivitas Pembelajaran Daring Masa Pandemi
Covid-19 pada Mata Pelajaran Boga Dasar di kelas XI Tata Boga SMK Negeri 3 Kota Solok Tahun
Pembelajaran 2020/2021 berada pada kategori cukup efektif. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran
keberhasilan dari suatu proses interaksi antarsiswa maupun antara siswa dan guru dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Untuk
mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara
siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan
kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk
membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa (Rohmawati, 2015) Menurut Sani (2015)
pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari peran guru yang efektif, kondisi pembelajaran yang efektif,
keterlibatan peserta didik, dan lingkungan belajar yang mendukung. Adapun beberapa komponen
pembelajaran efektif yang dapat diilustrasikan sebagai berikut:

1. Integrasi: Belajar akan efektif jika peserta didik mengintegrasikan pengetahuan atau keterampilan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

2. Aktivasi: Belajar akan efektif jika peserta didik mengaktifkan pengetahuan mereka sebelumnya.

3. Aplikasi: Belajar akan efektif jika peserta didik mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperolehnya.

4. Demonstrasi Belajar akan efektif jika peserta didik melihat demonstrasi keterampilan yang akan
dipelajari.

5. Sesuai Kebutuhan: Belajar akan efektif jika peserta didik membutuhkan pengetahuan dan keterampilan
dalam mengerjakan tugasnya.
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Menurut Slavin (1994) dalam Supardi (2013) beberapa indikator dalam mengukur keefektifan
pembelajaran yaitu:

1. Mutu atau Kualitas Pembelajaran (Quality of Instruction): Mutu atau kualitas pembelajaran adalah
seberapa jauh informasi yang diuraikan sehingga peserta didik dapat mempelajarinya dengan tingkat
kesalahan kecil.

2. Kesesuaian Tingkat Pembelajaran (Appriate Level of Instructions): Kesesuaian tingkat pembelajaran adalah
sejauh mana guru membawa peserta didik siap mempelajari materi yang baru.

3. Insentif (Incentive): Insentif adalah seberapa besar usaha memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk menyelesaikan tugas belajar dan mempelajari materi yang diberikan.

4. Waktu (Time): Waktu seberapa banyak waktu yang diberikan kepada peserta didik untuk mempelajari
materi yang disampaikan

Berdasarkan poin-poin diatas dapat diketahui dari hasil pengujian 4 indikator yang disebarkan
melalui angket penelitian yang dilaksanakan di kelas X Tata Boga SMK Negeri 3 Kota Solok Tahun
Pembelajaran 2020/2021 bahwa Efektivitas Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 pada Mata
Pelajaran Boga Dasar di kelas XI Tata Boga SMK Negeri 3 Kota Solok Tahun Pembelajaran 2020/2021
berada pada kategori cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari 4 indikator yang telah diuji saat penelitian di
kelas X Tata Boga SMK Negeri 3 Kota Solok Tahun Pembelajaran 2020/2021 yaitu, mutu atau kualitas
pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, insentif, dan waktu. Penelitian ini dapat dikategorikan
dalam rentang cukup efektif dan belum mencapai kategori efektif setelah pengujian melalui penyebaran
angket hal ini disebabkan karena sebagian besar peserta didik kurang aktif dan antusias dalam melaksanakan
pembelajaran daring, kurangnya sosialisasi oleh guru kepada peserta didik dalam penggunaan media
pembelajaran daring, masih minimnya kreativitas guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran
daring, kualitas pembelajaran daring pada mata pelajaranBoga Dasar di SMKN 3 Kota Solok masih rendah,
dan proses pembelajaran daring belum efektif sehingga hasil yang dicapai belum maksimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran Boga
Dasar di kelas XI Tata Boga SMK Negeri 3 Kota Solok Tahun Pembelajaran 2020/2021 berada pada
kategori cukup efektif. Hal ini disebabkan karena sebagian besar peserta didik kurang aktif dan antusias
dalam melaksanakan pembelajaran daring, kurangnya sosialisasi oleh guru kepada peserta didik dalam
penggunaan media pembelajaran daring, masih minimnya kreativitas guru dalam merancang dan
mengelola pembelajaran daring, kualitas pembelajaran daring pada mata pelajaran Boga Dasar di SMKN
3 Kota Solok masih rendah, dan proses pembelajaran daring belum efektif.
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